BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Manajemen pembiayaan Multimanfaat BTN iB yang dijalankan oleh
BTN Syariah Banjarmasin telah berjalan dengan baik dan maksimal
sesuai standar prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak Bank BTN
Syariah Banjarmasin itu sendiri. Dalam manajemen pembiayaan
Multimanfaat BTN iB berlaku beberapa tahap. Pertama, proses
pemberian pembiayaan, kedua analisa kelayakan pemberian pembiayaan
dan ketiga adalah pengawasan atau monitoring pembiayaan. Manajemen
pembiayaan multimanfaat BTN iB yang dilakukan olen BTN Syariah
Banjamasin telah sesuai dengan prinsip dan asas pembiayaan dalam
Islam. Ini terlihat dalam penerapan akad murabahah, proses perencanaan
pembiayaan, penetuan nisbah bagi hasil, prosedur pembiayaan, analisis
kelayakan pemberian pembiayaan, dan sistem pengawasan pada
pembiayaan multimanfaat BTN iB yang telah sesuai dengan asas dan

prinsip manajemen pembiayaan dalam Islam.

B. Saran

1.

Dilihat dari kepedulian dari pihak BTN Syariah Banjarmasin yaitu dapat
memberikan manfaat kepada masyarakat itu cukup berhasil yaitu dengan

adanya produk pembiayaan Multimanfaat BTN iB untuk keperluan
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pembelian barang ini sangat berguna bagi masyarakat sekitar. Maka dari
itu BTN syariah sendiri perlu adanya peningkatan tentang produk
pembiayaan Multimanfaat BTN iB supaya nasabah dapat merasakan
manfaat yang didapatkan.Peneliti juga menyarankan kepada pihak BTN
Syariah Banjarmasin dalam pelaksanaan analisa terhadap hambatan juga
penting. Jangan sampai terjadi pembiayaan macet karena mengabaikan
hal-hal kecil.

Bagi akademik pendidikan diharapakan dengan hasil penelitian ini dapat
menambah literatur terkait dengan manajemen dan penerapan akad
murabahah pada pembiayaan Multimanfaat BTN iB.

Bagi peneliti selanjutnya semoga dengan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian
selanjutnya terutama terkait dengan manajemen dan penerapan akad

murabahah pada pembiayaan Multimanfaat BTN iB.



